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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek & Subyek Penelitian  

Obyek dari penelitian ini yaitu Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dan subyeknya ialah para Mahasiswa Magister UMY. Alasan 

mengapa peneliti memilih subyek tersebut karena peneliti menemukan bahwa 

Hubungan antara Self-Efficacy, Stres Positif, dan Kepuasan Hidup itu lebih 

kompleks permasalahnnya di karenakan Mahasiswa Magister sebagian besar 

sudah memiliki pekerjaan tetapi harus tetap menyeimbangi kehidupan 

pendidikannya. 

B. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer. Karena di 

peroleh langsung dari sumber data yang diperoleh dari jawaban-jawaban 

responden yang berkaitan dengan  Self-Efficacy,  Stres Positif, Dan Kepuasan 

Hidup. Responden itu sendiri ialah Mahasiswa Magister Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini ialah semua Mahasiswa Magister 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2014/2015, 2015/2016, dan 

2016/2017 Semester Gasal dan Semester Genap yang sudah bekerja. Hair, et 

al. (2004) menemukan bahwa ukuran sampel yang sesuai untuk SEM adalah 

100-200.Teknik pengambilan sampel yang di gunakan yaitu convenience 

sampling. Convenience Sampling yaitu pengumpulan informasi dari anggota 

populasi yang dengan bebas pemilihannya (Uma Sekaran, 2011).  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini di lakukan dengan metode 

kuisioner. Kuisioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan yang tersusun dalam suatu daftar. Kuisioner 

akan disebar kepada responden yang sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan sebelumnya.  

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Eksogen (Independen Variabel) 

Menurut Uma Sekaran (2011) variabel bebas adalah variabel yang 

memengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau negatif. Yaitu, jika 
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terdapat variable bebas, variabel terikat juga hadir, dan dengan setiap unit 

kenaikan dalam variabel bebas, terdapat pula kenaikan atau penurunan 

dalam variabel terikat. Dengan kata lain, varians variabel terikat 

ditentukan oleh variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Self-Efficacy. 

2. Variabel Endogen (Dependent Variabel) 

Menurut Uma Sekaran (2011) variabel terikat merupakan variabel 

yang menjadi perhatian utama peneliti. Tujuan peneliti adalah memahami 

dan membuat variabel terikat, menjelaskan variabilitasnya, atau 

memprediksinya. Dengan kata lain, variabel terikat merupakan variabel 

utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Stres Positif dan Kepuasan Hidup 

Berikut dibawah ini merupakan definisi operasional dan indikator 

yang digunakan pada penelitian ini: 

Tabel 3.1 

Gambar Kuesioner Penelitian 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Skor Skala ∑ 

Item 

2. Self-

Efficacy 

Keyakinan akan 

kemampuan 

individu untuk 

dapat 

mengorganisasi 

dan 

melaksanakan 

serangkaian 

tindakan yang 

dianggap perlu 

untuk mencapai 

suatu hasil yang 

diinginkan, 

1. Berpandanga

n optimis 

dalam 

mengerjakan 

pekerjaan 

dan tugas. 

2. Seberapa 

besar minat 

terhadap 

pekerjaan 

dan tugas 

SS=5 

S=4 

HS=3 

AS=2 

TS=1 

5Likert 10 

Item 
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Bandura (1997) 

dalam 

(Swanepoel et 

al, 2015) 

1. Stres 

Positif 

Hasil dari 

respon terhadap 

stres yang 

bersifat sehat, 

positif, dan 

konstruktif 

(bersifat 

membangun) 

Quick dan 

Quick (1984) 

dalam 

(Hargrove et al, 

2015) 

1. Mampu 

mengatasi 

perubahan 

stress kearah 

eustrees 

2. Menciptakan 

lingkungan 

kerja yang 

bermanfaat 

bagi 

pembentukan 

Stres Positif 

3. Tekanan 

dalam 

pekerjaan 

membuat diri 

semakin 

termotivasi  

4. Berusaha 

untuk tidak 

gagal 

walaupun 

berada di 

dalam 

tekanan 

Sel=5 

SS=4 

Ser=3 

KK=2 

TP=1 

 

5Likert 14 

Item 

3. Kepuasan 

Hidup 

Penilaian 

menyeluruh 

terhadap 

kualitas 

kehidupan 

seseorang 

berdasarkan 

kriteria-kriteria 

yang 

ditetapkannya 

sendiri, Diener 

(1984)  

dalam (Sajid, 

2015)  

 

1. Kesesuaian 

pencapaian 

dalam 

kehidupan 

dengan 

keinginan 

2. Kehidupan 

yang sudah 

sempurna 

3. Tidak akan 

merubah 

apapun 

walaupun 

kehidupan di 

ulang 

kembali  

SS=5 

S=4 

HS=3 

AS=2 

TS=1 

 

5Likert 8 

Item 

Sumber : O’Sullivan, 2011 
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F. Uji Kualitas Instrumen dan Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur 

secara tepat. Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu isntrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Menurut (Ghozali, 2014) 

menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu instrument dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

Dalam pengujian instrument pengumpulan data, validitas bisa 

dibedakan menjadi validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor 

diukur bila item yang disusun menggunakan lebih dari satu faktor (antara 

faktor satu dengan yang lain ada kesamaan). Pengukuran validitas faktor 

ini dengan cara mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item 

dalam satu faktor) dengan skor total faktor (total keseluruhan faktor), 

sedangkan pengukuran validitas item dengan cara mengkorelasikan antara 

skor item dengan skor total item. 

Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan 

terhadap item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara 
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mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Bila kita 

menggunakan lebih dari satu faktor berarti pengujian validitas item dengan 

cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor faktor, kemudian 

dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item dengan skor total faktor, 

kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item dengan skor total 

faktor (penjumlahan dari beberapa faktor). Dari hasil perhitungan korelasi 

akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan atau tidak. Dalam 

penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya 

dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05. 

Artinya, suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (Ghozali, 2014). 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menunjukkan pada suatu  pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik (Ghozali, 2011). Instrumen yang 

baik tidak akan bersifat tendensius atau mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 

yang realibel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Uji reabilitas 

dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-masing 

instrumen dalam setiap variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
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reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,70 atau dapat dilihat 

dari cut off value dari Variance Extracted minimal 0,5 (Ghozali, 2011).   

G. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

Analisis data adalah interprestasi untuk penelitian yang ditujukan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam rangka mengungkap 

fenomena sosial tertentu (Santoso, 2012). Analisis data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diimplementasikan (Santoso, 2012). Sesuai dengan model yang dikembangkan 

dalam penelitian ini maka alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah SEM (Structural Equation Modeling), yang dioperasikan melalui program 

AMOS. 

Peneliti menggunakan program SEM (Structural Equation Modeling) 

yang dioperasikan melalui program AMOS. Sebagai sebuah model persamaan 

struktur AMOS telah sering digunakan dalam penelitian manajemen. Model 

kasualitas AMOS menjelaskan masalah pengukuran dan struktur dan selanjutnya 

digunakan untuk menganalisa dan menguji hipotesis. AMOS sesuai bagi 

bermacam-macam analisis karena kemampuannya untuk: (1) Mengestimasi 

koefisien yang tidak diketahui dari satu set persamaan linier terstruktur, (2) 

Mengakomodasi model yang didalamnya termasuk variabel laten, (3) 

Mengakomodasi pengukuran error baik dependen maupun independen (4) 
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Mengakomodasi peringatan yang timbal balik, simultan dan saling 

ketergantungan. Hal ini seperti yang diterangkan oleh (Ferdinand, 2006).  

Kelebihan SEM adalah dapat menganalisa multivariat secara bersamaan. 

Sedangkan tujuan penggunaan multivariate adalah untuk memperluas kemampuan 

dalam menjelaskan penelitian dan efisiensi statistik.  

Penelitian ini menggunakan dua macam teknik analisis yaitu :  

a) Analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis) pada SEM 

yang digunakan untuk mengkonfirmasikan faktor-faktor yang paling 

dominan dalam suatu kelompok variabel.  

b) Regression Weight pada SEM yang digunakan untuk meneliti seberapa 

besar variabel-variabel motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 

kepuasan kerja, dan kinerja karyawan saling mempengaruhi. 

Menurut (Ghozali, 2011), ada tujuh langkah yang harus dilakukan 

apabila menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yaitu : 

a) Pengembangan model berbasis teori.  

Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencarian 

atau pengembangan model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. 

Seorang peneliti harus melakukan serangkaian telaah pustaka yang intens 

guna mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang dikembangkannya. 
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b) Pengembangan diagram alur (Path diagram) untuk menunjukkan 

hubungan kausalitas.  

Path diagramakan mempermudah peneliti melihat hubungan-hubungan 

kausalitas yang ingin diuji. Peneliti biasanya bekerja dengan “construct” atau 

“factor” yaitu konsep-konsep yang memiliki pijakan teoritis yang cukup untuk 

menjelaskan berbagai bentuk hubungan. Konstruk-konstruk yang dibangun 

dalam diagram alur dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu konstruk 

eksogen dan konstruk endogen. Konstruk eksogen dikenal sebagai “source 

variables” atau “independent variables” yang tidak diprediksi oleh variabel 

yang lain dalam model. Konstruk endogen adalah faktor-faktor yang 

diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk 

eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk endogen. 

c) Konversi Diagram Alur Ke Dalam Serangkaian Persamaan Struktural 

Dan Spesifikasi Model Pengukuran.  

Setelah teori/model teoritis dikembangkan dan digambarkan dakam 

sebuah diagram alur, peneliti dapat mulai mengkonversi spesifikasi model 

tersebut ke dalam rangkaian persamaan. Persamaan yang akan dibangun 

terdiri dari : 

(1) Persamaan-persamaan struktural yang dibangun atas pedoman 

sebagai berikut : 

Variabel Endogen : Variabel Eksogen + Variabel Endogen + Error 



41 
 

 

(2) Persamaan spesifikasi model pengukuran yaitu menentukan 

variabel mana mengukur konstruk mana, serta menentukan 

serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang 

dihipotesakan antar konstruk atau variabel. Komponen-

komponen ukuran mengidentifikasi latent variables, dan 

komponen-komponen structural untuk mengevaluasi hipotesis 

hubungan kausal, antara latent variables  pada model kausal 

dan menunjukkan sebuah pengujian seluruh hipotesis dari 

model sebagai satu keseluruhan (Hayduk, 1987 ; Kline, 1996 ; 

Loehlin, 1992 ; Long, 1983).  

d)  Pemilihan Matrik Input Dan Teknik Estimasi Atas Model Yang 

Dibangun.  

SEM hanya menggunakan matrik Varians/Kovarians atau matriks 

korelasi sebagai data input untuk keseluruhan estimasi yang dilakukannya. 

(Hair et al., 1996) menemukan bahwa ukuran sampel yang sesuai adalah 

antara 100–200. Sedangkan untuk ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5 

estimasi parameter. Bila estimated parameternya berjumlah 20, maka jumlah 

sampel minimum adalah 100.  

(1) Menilai problem identifikasi  

Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem 

mengenai ketidakmampuan dari model yang dikembangkan 
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untuk menghasilkan estimasi yang unik. Bila setiap kali 

estimasi dilakukan muncul problem identifikasi, maka 

sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan 

mengembangkan lebih banyak konstruk.  

(2) Evaluasi kriteria Goodness – of - fit 

Kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap 

berbagai kriteria goodness-of-fit. Tindakan pertama adalah 

mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat memenuhi 

asumsi-asumsi SEM yaitu ukuran sampel, normalitas dan 

linearitas, outliers dan multicolinearity dan  singularity. 

Setelah itu melakukan uji kesesuaian dan uji statistik. Beberapa 

indeks kesesuaian dan cut-off valuenya yang digunakan untuk 

menguji apakah sebuah model diterima atau ditolak yaitu :  

(3) χ2 – Chi-square statistic 

Model yang diuji dipandang baik atau memuaskan 

apabila nilai chisquarenya rendah. Semakin kecil nilai χ2 

semakin baik model itu dan diterima berdasarkan probabilitas 

dengan cut-off value sebesar p > 0.05 atau p > 0.10 (Hulland et 

al, 1996).  

(4) RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation)  

Merupakan sebuah indeks yang dapat digunakan untuk 

mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel yang besar 
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(Baumgarther & Homburg, 1996). Nilai RMSEA menunjukkan 

nilai goodness-of-fit yang dapat diharapkan bila model 

diestimasi dalam populasi (Hair et al, 1995). Nilai RMSEA 

yang kecil atau sama dengan 0.08 merupakan indeks untuk 

dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit 

dari model tersebut berdasarkan degrees of freedom (Browne 

& Cudeck, 1993) 

(5) GFI (Goodness of Fit Index)  

Merupakan ukuran non-statistikal yang mempunyai 

rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1.0 (perfect 

fit). Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah 

“better fit”.  

(6) AGFI (Adjusted Godness Fit Index)  

Tingkat penerimaan yang direkomendasikan adalah bila 

AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar dari 0.90 

(Hair et al., 1996 ; Hulland et al., 1996).  

(7) CMIN/DF  

Adalah The minimum sample discrepancy function 

yang dibagi dengan degree of freedom nya. CMIN/DF 

merupakan statistikchi-square,  χ2 dibagi Df nya sehingga 

disebut χ2 – relatif. Nilaiχ2 – relatif kurang dari 2.0 atau 3.0 
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adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data 

(Arbuckle, 1997).  

(8) TLI (Tucker Lewis Index)  

Merupakan incremental index yang membandingkan 

sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model, 

dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan 

diterimanya sebuh model adalah ≥0.95 (Hair et al, 1995) dan 

nilai yang mendekati 1 menunjukkan a very good fit (Arbuckle, 

1997). 

(9) CFI (Comparative Fit Index)  

Rentang nilai sebesar 0 – 1, dimana semakin mendekati 

1, mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggi – a very good 

fit (Arbuckle, 1997). Secara ringkas indeks-indeks yang dapat 

digunakan untuk menguji kelayakan sebuah model disajikan 

dalam tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 

Indeks Pengujian Kelayakan Model 

(Goodness-of-fit Index) 

Goodness of fit index Cut-of Value 

X2 – Chi-square 

Significancy Probability 

RMSEA 

GFI 

AGFI 

CMIN/DF 

TLI 

CFI 

Diharapkan kecil 

≥0.05 

≥0.08 

≥0.90 

≥0.90 

≥2.00 

≥0.95 

≥0.95 

Sumber: Ferdinand, 2006 

e) Interpretasi dan Modifikasi model 

Setelah model diestimasi, residualnya haruslah kecil atau mendekati nol 

dan distribusi frekuensi dari kovarians residual harus bersifat simetrik 

(Tabachink dan Fidell, 1997). Model yang baik mempunyai Standardized 

Residual Variance yang kecil. Angka 2.58 merupakan batas nilai standardized 

residual yang diperkenankan, yang diinterpretasikan sebagai signifikan secara 

statistis pada tingkat 5% dan menunjukkan adanya prediction error yang 

substansial untuk sepasang indikator. Modifikasi model SEM menurut Hair et 

al. (2006) dibagi atas tiga jenis cara pemodelan: 

a. Confirmatory Modelling Strategy, yakni melakukan konfirmasi terhadap 

sebuah model yang telah dibuat (proposed model atau hypothesized model).  
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b. Competing Modelling Strategy, yakni membandingkan model yang ada 

dengan sejumlah model alternatif, untuk melihat model mana yang paling fit 

dengan data yang ada. Termasuk pada cara ini adalh menambah sebuah 

variabel pada model yang ada. 

c. Model Development Strategy, yakni melakukan modifikasi pada sebuah 

model agar beberapa alat uji dapat lebih bagus hasilnya, seperti penurunan 

pada angka Chi-Square, peningkatan angka GFI, dan sebagainya. 

Pada sebuah model SEM yang telah dibuat dan diuji dapat dilakukan 

berbagai modifikasi. Tujuan modifikasi untuk melihat apakah modifikasi yang 

dilakukan dapat menurunkan Chi-Square; seperti diketahui semakin kecilnya 

angka Chi-Square menunjukkan semakin fit model tersebut dengan data yang 

ada. Proses modifikasi sebuah model pada dasarnya sama dengan mengulang 

proses pengujian dan estimasi model. Pada proses ini terdapat tambahan proses 

untuk mengidentifikasi variabel mana yang akan diolah lebih jauh.
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